ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan yang sesunggguhnya tentang
tutur masyarakat adat Batak Angkola serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya yang
ternyata telah mampu membina masyarakat Tapanuli Bagian Selatan secara turun-temurun.

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi.
Wawancara dilakukan kepada tokoh-tokoh adat dan tokoh masyarakat di daerah adat Batak
Angkola, yang meliputi Kab. Tapanuli Selatan, Kota Padang Sidimpuan dan Kab. Padang
Lawas Utara. Sedangkan observasi dilakukan di beberapa desa, di antaranya Tahalak, Ujung
Gading, Pijor Koling (Tapanuli Selatan), Suka Mulia, Rondaman Lombang, Portibi julu, Saba
Sitahul-Tahul, Padang Garugur (Padang Lawas Utara), desa Pudun Jae, Batu Na Dua, Huta
Imbaru dan Huta Padang.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tutur masyarakat adat Batak Angkola
memiliki kandungan yang sangat berguna, berupa nilai atau unsur-unsur Islam, seperti
keharusan membina kekeluargaan, karusan menjaga akhlak dan kesopanan, keharusan
memelihara hubungan yang harmonis antara anggota masyarakat, keharusan saling
menolong, baik dalam suasana suka maupun duka dan lain-lain.

Nilai-nilai Islami yang terkandung di dalam tutur tersebut sudah mampu membina
keharmonisan masyarakat selama ratusan tahun dan sampai sekarang masih tetap dijadikan
sebagai konsep untuk tetap memelihara kehidupan yang harmonis, khususnya di lingkungan
masyarakat adat Batak Angkola.

Mengingat monumentalnya nilai-nilai yang dikandung oleh tutur, sangat wajarlah
ajaran Islam tetap memelihara tutur, apalagi menurut penelitian penulis tidak ada yang
bertentangan dengan ajaran Islam.
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ABSTRACT

This research aim to know the content which really about saying (tutur) of society of
custom of Batak Angkola and also values which consisted in it which actually have been able
to construct the society Tapanuli Bagian Selatan by generations.

Data collector in this research is interview and observation. Interview done to the
figure of custom and elite figure in area of custom of Batak Angkola, covering Kab. Tapanuli
Selatan, Padang Sidimpuan Town and Kab. Padang Lawas Utara. While observation is done
in some countryside, among other things Tahalak, Ujung Gading, Pijor Koling ( Tapanuli
Selatan), Suka Mulia, Rondaman Lombang, Portibi Julu, Saba Sitahul-Tahul, Padang
Garugur ( Padang Lawas Utara), countryside of Pudun Jae, Batu Na Dua, Huta Imbaru and
Huta Padang

Result of this research prove that saying (tutur) of society of custom of Batak Angkola
own the very valuable content, in the form of value or Islam elements, like compulsion
construct the familiarity, to take care of the behavior and courtesy, compulsion look after the
harmonious relation between society member, compulsion is helping each other goodness in
atmosphere like and also sorrowful and others.

Values Islami which is consisted in saying (tutur) the have able to construct harmonious
of society during hundreds of year and now still made as concept to remain to look after the
harmonious life, specially in environment society custom of Batak Angkola.

Considering monumental values contained by saying (tutur), hence very fair Islam
teaching remain to look after to tutur, and surely according to writer research nothing that
oppose against the Islam teaching.



